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BAB VI. KESIMPULAN 

 

Beberapa kesimpulan yang dapat dicapai dari laporan akhir hasil penelitian 

ini antara lain sebagai berikut:  

1. Landasan ide dalam proses pembuatan karya musik merupakan hal yang pokok 

dan mendasar, begitu juga dalam proses pembuatan karya musik film yang 

dilakukan oleh ketiga pelaku sampel utama. Landasan ide dan konsep 

penciptaan yang mereka miliki berbeda-beda, tidak ada kesamaan. Hal tersebut 

karena perbedaan obyek serta pengaruh secara internal dan eksternal dari 

masing-masing pelaku. 

a.  Landasan ide Larasati Rahma Aditiara dalam menggarap ulang musik film 

“Jendela” karya Hirandi Pratama adalah adanya keinginan untuk mengangkat 

bidang penciptaan karya musik film yang secara akademis belum banyak 

disentuh. Selain itu, peranan musik dalam setiap adegan karakter pada film 

“Jendela” tersebut sangat minim, dan dari observasi yang dilakukan, 60% 

responden cukup kesulitan dalam menginterpretasikan makna dan dalam 

merasakan emosi dari film tersebut. Konsep yang diusung oleh Larasati 

Rahma Aditiara adalah dengan konsep cara kerja ilustrasi musik film dengan 

menempatkan leitmotif yang dikembangkan dan divariasi pada beberapa 

bagian adegan, namun bukan menjadi hal utama. Terdapat upaya yang 

dilakukan oleh Larasati Rahma Aditiara Larasati Rahma Aditiara dalam 

melestarikan musik tradisi Indonesia, dengan menempat unsur musik etnis 

baik dari segi instrumentasi maupun penentuan alur melodi. Dalam membuat 
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ilustrasi musik film tersebut sesuai dengan kemauan dan persetujuan 

sutradara. 

b. Landasan ide dari Goddard P.G Situmorang dalam membuat ilustrasi musik 

film “Kapten Pixel” karya Riqhi Alvin Sani adalah adanya kritik terhadap 

beberapa film yang telah diamati. Pada pengamatan tersebut, Goddard P.G 

Situmorang melihat bahwa ilustrasi musik yang digunakan untuk mendukung 

emosi karakter tidak sesuai, tidak dapat menjadi penyalur emosi yang 

dilakukan oleh karakter kepada penonton. Konsep yang ingin diwujudkan 

oleh Goddard P.G Situmorang dalam pembuatan ilustrasi musik film “Kapten 

Pixel” adalah adanya keinginan dalam mengidentifikasikan makna cerita 

secara deskriptif. Dalam ilustrasi musik tersebut terdapat unsur ekstra musikal 

yang bersifat representatif dan memiliki keterkaitan antara satu dengan yang 

lain. Sebagai music director dalam produksi film tersebut, Godard P.D 

Situmorang mengikuti arahan dan persetujuan dari sutradara. 

c. Landasan ide dalam pembuatan Film “X-Karta” dilakukan untuk merespon 

isu kebudayaan dan adat istiadat yang tergerus oleh modernisme. Kesan 

modern dilakukan dengan menghadirkan efek visual dalam film untuk 

memberi kesan futuristik. Film “X-Karta” merupakan karya kolektif yang 

melibatkan tiga bidang seni yaitu film, tari dan musik. Terdapat keinginan 

dari Joshua Eka Pramudya untuk melakukan eksplorasi respons visual 

audiens terhadap ilustrasi musik film dengan dimainkan secara langsung atau 

live. Joshua Eka Pramudya berperan sebagai produser dan juga musik 

director. Penggunaan leitmotif sebagai dasar pengembangan unsur musikal.  
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2. Terdapat kesamaan dalam tahapan dan proses penciptaan karya yang dilakukan 

oleh ketiga sampel. Beberapa tahapan yang sama dilakukan dalam proses 

penciptaan ketiga karya tugas akhir tersebut seperti adanya tahap spotting 

section, timing notes, pembuatan sketsa dasar, kemudian  orkestrasi dan yang 

terakhir pembuatan notasi hasil karya ilustrasi musik yang sudah jadi. Aplikasi 

yang digunakan oleh ketiga sampel juga mirip, seperti penggunaan fitur dari 

aplikasi DAW dan juga Sibelius untuk pembuatan notasi dan juga orkestrasi. 

Dalam proses pembuatan karya ilustrasi musik film, ketiga sampel juga 

berpijak pada beberapa cue yang sudah ditentukan sebelumnya bersama 

sutradara. 

3. Ketiga karya ilustrasi musik yang merupakan hasil tugas akhir ketiga 

mahasiswa sampel tersebut memiliki ciri musik yang sama. Ketiganya masuk 

di dalam kategori musik film non diegetik karena secara keseluruhan ilustrasi 

musik yang dibuat digunakan untuk melatar belakangi setiap adegan film dan 

bukan merupakan bagian dalam adegan karakter Setiap ilustrasi musik dibuat 

untuk memberikan suasana dan karakter dari setiap tokoh karakter dalam film, 

dan ketiganya memiliki tujuan agar emosi yang dibuat dalam film dapat lebih 

dirasakan oleh audiens dengan adanya ilustrasi musik dalam film. 
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